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ABSTRAK  

Rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah budaya organisasi dan disiplin  kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BPJS Kesehatan Cabang Soppeng. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui budaya organisasi dan disiplin  kerja apakah berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada BPJS Kesehatan Cabang Soppeng, maupun bagi penulis sendiri. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan 

kuesioner. sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada BPJS Kesehatan Cabang 

Soppeng sebanyak 40 orang, dengan teknik pengambilan sampel jenuh. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif, khususnya 

analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di BPJS Kesehatan Cabang Soppeng. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah variabel budaya organisasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, disarankan agar BPJS Kesehatan Cabang Soppeng terus memperkuat bahan 

evaluasi dan masukan pihak manajemen untuk tetap mempertahankan atau dapat meningkatkan Budaya 

Organisasi dan Disiplin Kerja. 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, BPJS Kesehatan,  

 

ABSTRACT 

The formulation of the research problem is whether organizational culture and work 

discipline affect employee performance at the Soppeng Branch of BPJS Kesehatan. The purpose of 

this study is to determine whether organizational culture and work discipline affect employee 

performance at the Soppeng Branch of BPJS Kesehatan, as well as for the author himself. This study 

uses a survey method with data collection techniques through observation, documentation, and 

questionnaires. The sample in this study was all employees at the Soppeng Branch of BPJS Kesehatan 

as many as 40 people, with a saturated sampling technique. 

The data analysis technique used is qualitative and quantitative analysis, especially simple 

linear regression analysis. The results of the analysis show that organizational culture has a positive 

influence on employee performance at the Soppeng Branch of BPJS Kesehatan. The conclusion of this 

study is that the variables of organizational culture and work discipline affect employee performance. 

Therefore, it is recommended that the Soppeng Branch of BPJS Kesehatan continue to strengthen 

evaluation materials and input from management to maintain or improve Organizational Culture and 

Work Discipline. 

 

Keywords: Organizational Culture, Work Discipline, Employee Performance, Health BPJS 

 

PENDAHULUAN 

Faktor manusia, atau sumber daya 

manusia (SDM), adalah elemen vital dalam setiap 

organisasi.Keberhasilan atau kegagalan suatu 

organisasi sering kali ditentukan oleh bagaimana 

SDM dikelola dan diberdayakan.Dalam setiap 

jenis organisasi baik bisnis, pemerintahan, atau 

organisasi nirlaba.Sumber daya manusia (SDM) 
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adalah fondasi yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi atau 

perusahaan.MenurutBudiSetiyawandanWaridin(2

006), Kinerja karyawan adalah evaluasi atau 

penilaian mengenai sejauh mana seorang individu 

yang bekerja dalam suatu organisasi telah 

mencapai tujuan, target, atau standar kerja yang 

telah ditetapkan.Kinerja karyawan mencerminkan 

kontribusi, efektivitas, dan produktivitas individu 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya.Proses ini melibatkan berbagai aspek, 

seperti kemampuan teknis, sikap, perilaku, dan 

hasil kerja yang dihasilkan. 

Penilaian kinerja karyawan adalah proses 

sistematis yang digunakan oleh organisasi untuk 

mengevaluasi dan mengukur kinerja individu 

dalam mencapai tujuan  yang telah ditetapkan. 

Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

evaluasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memberikan penghargaan, pengakuan, 

pelatihan lanjutan, dan perbaikan 

yang diperlukan. Penguatan kinerja karyawan 

sangat penting dalam menjaga daya saing dan 

keberhasilan suatu perusahaan, Faktor-faktor 

seperti budaya organisasi dan disiplin kerja dapat 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan.Peningkatan kinerja karyawan 

dapat dilakukan dengan menjaga budaya 

organisasi dan disiplin kerja karyawan. 

Disiplin kerja adalah suatu kondisi di 

mana individu dalam organisasi mematuhi 

aturan, prosedur, dan standar yang telah 

ditetapkan untuk mencapai tujuan 

organisasi.Disiplin ini mencakup sikap tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan, serta 

kesadaran untuk melaksanakan pekerjaan dengan 

baik dan tepat waktu. 

Selain Disiplin Kerja, dalam peningkatan 

kinerja karyawan, perusahaan juga harus menjaga 

budaya organisasi. Budaya organisasi adalah 

sistem kepercayaan, nilai, norma, dan perilaku 

yang berkembang dan dianut oleh anggota suatu 

organisasi. Budaya ini menciptakan pola tertentu 

yang memandu interaksi antar individu dalam 

organisasi dan memengaruhi cara mereka bekerja 

serta berkolaborasi. Budaya organisasi adalah 

sekumpulan nilai, keyakinan, norma, dan praktik 

yang berkembang di dalam sebuah organisasi.  

Karyawan yang sehat berdampak positif 

dan signifikan bagi kelangsungan dan kesuksesan 

perusahaan.Dengan menjaga dan mendukung 

karyawan untuk selalu sehat, perusahaan dapat 

meraih manfaat yang signifikan dalam hal 

pertumbuhan, produktivitas, dan keberhasilan 

jangka panjang.Oleh karena itu, investasi dalam 

pengembangan karyawan dan menciptakan 

lingkungan yang yang memberikan fasilitas 

jaminan kesehatan sangatlah penting bagi 

kesuksesan perusahaan. 

Penilaian kinerja karyawan adalah alat 

yang penting dalam pengelolaan sumber daya 

manusia di organisasi. Dari hasil evaluasi kinerja 

karyawan, organisasi dapat mengidentifikasi 

sejauh mana seorang pegawai dapat bekerja 

dengan baik atau tidak. Kategori penilaian 

kinerja karyawan dibandingkan dengan tolok 

ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Ini 

membantu dalam menilai sejauh mana karyawan 

memenuhi atau melebihi harapan dan standar 

yang telah ditetapkan. Hasil penilaian kinerja ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil 

tindakan yang sesuai. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk meneliti tentang “Analisis 

Pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada BPJS 

Kesehatan Cabang Soppeng. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

1. Pengertian MSDM 

 Baker dan Doran (2007) dalam 

(Adawiah, 2023) menerangkan bahwa MSDM 

adalah proses memperoleh, melatih, menilai, dan 

memberikan kompensasi kepada karyawan, 

memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehat- 

an, keamanan, masalah keadilan. Baker dan 

Doran juga menyatakan bahwa MSDM adalah 

bagian dari tanggungjawab seorang pimpinan, 

termasuk di antaranya menempatkan orang yang 
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tepat pada pekerja- an tepat, memberikan 

orientasi, pelatihan, dan kompensasi untuk 

meningkatkan Budaya Organisasi dan prestasi 

kerjanya. Menurut Mathis dan Jakson dan 

Hasibuan (2012), Manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM) dapat didefinisikan sebagai ilmu 

dan seni mengatur hubungan dan peran tenaga 

kerja sehingga efektif dan efisien upaya manusia 

untuk mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi 

atau perusahaan. 

  

2. Pengertian Kinerja  

Menurut Maryoto (2000), kinerja 

karyawan adalah hasil kerja individu selama 

periode tertentu yang dibandingkan dengan 

standar, target, atau kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Ini berarti kinerja karyawan 

dievaluasi berdasarkan sejauh mana mereka 

mencapai atau melampaui ekspektasi yang telah 

ditentukan oleh organisasi. Dalam konteks 

manajemen sumber daya manusia, ini adalah cara 

untuk mengukur sejauh mana seorang karyawan 

telah mencapai atau melebihi harapan atau 

standar kerja yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Sedangkan menurut Gomes (2001) 

menyatakan kinerja adalah bagian penting dari 

manajemen organisasi yang efektif.Ini membantu 

organisasi untuk menjaga fokus pada pencapaian 

tujuan dan untuk mengukur efisiensi dan 

efektivitas dalam mencapai hasil yang 

diinginkan. 

 

3. Pengertian Budaya Organisasi 

 Menurut Wagner dan Hollenbeek yang 

dikutip Tampubolon (2012: 227) budaya  

organisasi merujuk pada pola perilaku, nilai-nilai, 

keyakinan, dan norma-norma yang mendasari 

cara individu-individu dalam suatu organisasi 

berinteraksi dan bekerja sama. Ini memainkan 

peran penting dalam membentuk identitas dan 

karakteristik unik dari suatu organisasi.Jika 

budaya organisasi sehat, dapat membantu 

organisasi mencapai tujuannya dengan lebih 

efektif, memotivasi karyawan, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang positif.Sebaliknya, budaya 

yang buruk atau tidak sesuai dengan nilai-nilai 

organisasi dapat menjadi hambatan bagi 

pencapaian tujuan dan kesejahteraan 

karyawan.Oleh karena itu, pemahaman dan 

pengelolaan budaya organisasi menjadi kunci 

penting dalam manajemen organisasi. 

 Menurut Adawiah (2021: 397) 

menyatakan bahwa sumber daya manusia 

merupakan salah satu bidang dari manajemen 

umum meliputi segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. 

Berkaitan dengan perkembangan hubungan 

budaya perusahaan mencakup seperti visi dan 

misi perusahaan, etika bisnis, perilaku yang 

diharapkan dari karyawan, serta gaya manajemen 

yang digunakan dalam perusahaan. budaya 

perusahaan yang sehat dan sesuai dengan budaya 

organisasi yang lebih luas dapat berkontribusi 

positif terhadap kinerja organisasi, kepuasan 

karyawan, dan citra perusahaan di mata 

masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam tentang budaya organisasi dan 

kemampuan untuk mengintegrasikan budaya 

perusahaan ke dalamnya adalah aspek penting 

dalam manajemen perusahaan yang berhasil. 

  

4.  Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Sastrohadiwiryo, 2005, Disiplin 

kerja merupakan elemen kunci dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang efektif dan 

produktif. Sikap atau perilaku disiplin karyawan 

mencerminkan ketaatan terhadap aturan dan 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh organisasi, 

serta ketertiban dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab mereka.Disiplin kerja yang kuat 

adalah salah satu unsur kunci dalam menjaga 

efisiensi, produktivitas, dan harmoni di tempat 

kerja. Karyawan yang memiliki disiplin kerja 

yang baik cenderung lebih dapat diandalkan, 

berkontribusi positif terhadap kesuksesan 

organisasi, dan menciptakan lingkungan kerja 

yang positif bagi semua anggota tim. Oleh karena 

itu, manajemen sering mempromosikan disiplin 
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kerja dan menerapkan langkah-langkah yang 

mendukungnya dalam upaya meningkatkan 

kinerja dan prestasi organisasi. 

 

5. Hipotesis  

Hipotesis umumnya merumuskan 

hubungan antara dua variabel: variabel 

independen (variabel bebas) dan variabel 

dependen (variabel terikat).Dalam penelitian 

ilmiah, hipotesis berperan penting sebagai 

panduan untuk merancang dan melaksanakan 

penelitian.Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 

penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. H1: Variabel Budaya Organisasi (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) 

2. H2: Variabel Disiplin Kerja (X2) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan peneliti 

adalah penelitian Kuantitatif, Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian ilmiah yang 

menggunakan pendekatan data berupa angka dan 

statistik untuk mengukur variabel-variabel 

tertentu dan menguji hipotesis atau pertanyaan 

penelitian. (Sugiyono, 2014: 13). 

 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada BPJS 

Kesehatan Cabang Soppeng di Jalan 

Pakkanrebete Kabupaten Soppeng.Waktu 

penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi mengacu pada kumpulan 

individu, obyek, atau subyek yang memiliki 

karakteristik atau sifat tertentu yang relevan 

dengan pertanyaan penelitian.Populasi 

mencerminkan wilayah generalisasi dari mana 

sampel diambil untuk mengambil kesimpulan 

yang lebih luas tentang suatu fenomena. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh karena sampel yang diteliti adalah 

keseluruhan dari populasi (Sugiono 2001: 61) 

Sehingga sampel dari penelitian ini adalah 

seluruh karyawan dari tiap unit bagian di dalam 

BPJS Kesehatan Cabang Soppeng. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah salah satu metode 

yang umum digunakan dalam penelitian untuk 

mendapatkan informasi langsung dari responden 

melalui pertanyaan dan jawaban.  

2. Studi Pustaka 

 Studi Pustaka merupakan pendekatan 

yang melibatkan pencarian, penelaahan, dan 

analisis terhadap sumber-sumber tertulis seperti 

buku, jurnal ilmiah, penelitian sebelumnya, dan 

sumber-sumber lain yang relevan dengan topik 

penelitian. 

3. Kuesioner 

Menurut Indriantoro dan Supomo, 1999, 

Kuesioner adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang umum digunakan dalam 

penelitian. Contoh opsi jawaban Skala Likert 

dengan 5 angka, seperti yang Anda 

sebutkan:Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), 

Tidak Setuju (2) dan Sangat Tidak Setuju (1) 

 

E.  Teknik Analisis Data 

1. Metode Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah metode analisis 

yang lebih bersifat deskriptif dan interpretatif, 

dan tidak melibatkan penggunaan model 

matematika, statistik, atau ekonometrik seperti 

dalam analisis kuantitatif .Analisis kualitatif 

memiliki peran yang penting dalam penelitian, 

terutama dalam menggali pemahaman mendalam 

tentang fenomena sosial, budaya, atau perilaku 

manusia.Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi dan menjelaskan aspek-
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aspek yang lebih kompleks dan sulit diukur 

dalam bentuk angka statistik. (Iqbal Hasan, 

2002). 

2. Metode Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah pendekatan 

analisis yang melibatkan penggunaan alat-alat 

analisis berbasis kuantitatif, seperti model 

matematika, statistik, dan ekonometrik, untuk 

mengolah data dan menghasilkan temuan dalam 

bentuk angka-angka.Analisis kuantitatif memiliki 

kelebihan dalam menghasilkan data yang dapat 

diukur dan dapat dianalisis secara statistik, yang 

membantu dalam pengujian hipotesis dan 

penarikan kesimpulan yang lebih 

tegas.Pendekatan ini cocok untuk penelitian yang 

ingin mengidentifikasi hubungan sebab-akibat 

dan mengukur dampak numerik dari variabel-

variabel tertentu.(Iqbal Hasan, 2002). 

 

F. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

bersama mempengaruhi variabel terikat. 

Y = a + b1X1+ b2X2 + e 

Dimana : 

a     = Konstanta 

Y = Kinerja Karyawan 

b1 = Koefisien regresi Budaya Organisasi 

b2 = Koefisien regresi Disiplin Kerja 

X1  =Budaya Organisasi 

X2  =Disiplin Kerja 

e    = Standar error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Regresi Berganda 

  Dalam konteks analisis regresi berganda, 

model regresi akan mencoba untuk menemukan 

hubungan linier terbaik antara variabel dependen 

dan variabel-variabel independen yang diberikan. 

Hasil analisis regresi berganda dapat digunakan 

untuk meramalkan atau memprediksi nilai 

variabel dependen berdasarkan nilai-nilai 

variabel independen yang ada.(Bawono, 2006: 

85). Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh motivasi (X1), Disiplin 

Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Y). Persamaan 

regresi linear berganda dicari dengan rumus: Y = 

β0+β1X1+β2X2+e 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=2.407+0.429 X1+0.114X2+0.05 

Dari persamaan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

a. Konstanta sebesar 2.407 menyatakan jika 

motivasi (X1), dan Disiplin Kerja (X2) 

konstan atau tidak ada atau nol, maka kinerja 

karyawan akan mengalami peningkatan 

sebesar 2.407. 

b. Koefisien regresi Budaya Organisasi (X1) 

sebesar + 0.429 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 point Disiplin Kerja (X1) akan 

di ikuti penambahan kinerja karyawan 

sebesaar + 0.429 dengan anggapan motivasi 

(X2) tetap 

c. Koefisien regresi Disiplin Kerja (X2) sebesar 

0.114 menyatakan bahwa setiap penambahan 

1 point motivasi (X2) akan di ikuti 

penambahan kinerja karyawan sebesar + 

0.114 dengan anggapan Disiplin Kerja (X1) 

tetap. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Disiplin Kerja dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan pada Kantor BPJS Kesehatan 

Cabang Soppeng. Pembahasan masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) Dalam penelitian ini, 

Budaya Organisasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini di tunjukan dengan nilai t 

hitung sebesar 2.408 dan nilai signifikasi 

sebesar 0.021, dimana nilai signifikasi lebih 

kecil dari nilai alfa 0.05. hal ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi Budaya Organisasi 

maka kinerja karyawan semakin meningkat. 
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2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) 

Dalam penelitian ini, disiplin kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, hal ini ditunjukan nilai t 

hitung sebesar 1.075 dan nilai signifikasi 

sebesar 0.289, dimana nilai signifikasi lebih 

besar dari 0.05 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan melalui tahap pengumpulan data, 

pengolahan data dan analisis data mengenai 

pengaruh Disiplin Kerja dan motivasi, terhadap 

kinerja karyawan, maka dapat ditarik kesimulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Budaya Organisasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada BPJS Kesehatan Cabang 

SoppengCabang Soppeng. 

2. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan 

Disiplin Kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) BPJS Kesehatan Cabang 

SoppengCabang Soppeng. 

2. Saran 

1. Bagi BPJS Kesehatan Cabang Soppeng, 

penelitian ini dapat digunakan sebagia bahan 

evaluasi dan masukan pihak manajemen untuk 

tetap mempertahankan atau dapat 

meningkatkan Motivasi dan Disiplin Kerja. 

 

2. Bagi akademisi atau penelitian lain 

selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi budaya organisasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan menambahkan variabel lain 

dalam penelitian sehingga dapat diketahui 

variabel atau faktor lain selain budaya 

organisasi dan displin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 
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